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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kemampuan literasi numerasi siswa
kelas VII1 SMPN 02 Dampelas ditinjau dari kecemasan matematika rendah, sedang dan
tinggi. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan instrumen
berupa angket kecemasan matematika, tes, dan wawancara. Hasil penelitian
menunjukkan subjek yang memiliki kecemasan matematika rendah mampu memenubhi
3 indikator literasi numerasi, subjek yang memiliki kecemasan matematika sedang
mampu memenuhi 2 dari 3 indikator literasi numerasi, dan subjek yang memiliki
kecemasan matematika tinggi hanya mampu memenuhi 1 dari 3 indikator literasi
numerasi. Simpulan, untuk kategori siswa dengan kecemasan matematika sedang perlu
diperhatikan dalam menuliskan data yang diketahui dan ditanyakan secara rinci dan
jelas, sedangkan untuk siswa dengan kecemasan matematika tinggi siswa memerlukan
bimbingan secara intensif dari guru untuk memahami metode yang digunakan dalam
perencanaan penyelesaian masalah dan juga dalam menarik kesimpulan untuk
memperoleh jawaban yang benar dan tepat.

Kata kunci: Analisis, Kecemasan Matematika, Literasi Numerasi.

ABSTRACT

This study aims to describe the literacy and numeracy abilities of class VIII students at
SMPN 02 Darmpelas in terms of low, medium and high mathematics anxiety. The
method used is a qualitative descriptive method with instruments in the form of
mathematics anxiety questionnaires, tests and interviews. The results showed that
subjects who had low math anxiety were able to meet 3 numeracy literacy indicators,
subjects who had moderate math anxiety were able to meet 2 of the 3 numeracy literacy
indicators, and subjects who had high math anxiety were only able to meet 1 of the 3
numeracy literacy indicators. In conclusion, for the category of students with moderate
mathematics anxiety, attention needs to be paid to writing down known and asked data
in detail and clearly, while for students with high mathematics anxiety, students need
intensive guidance from the teacher to understand the methods used in planning
problem solving and also in drawing conclusions to obtain correct and appropriate
answers.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu
mata pelajaran penting dalam pendidikan
yang berperan dalam pengembangan
kemampuan berpikir logis, kritis, dan
sistematis yang dipelajari  melalui
pendidikan formal mulai dari tingkat
sekolah dasar hingga perguruan tinggi.
Hal ini sesuai dengan pendapat A.
Rohmat & W.lestari (2019), yang
menyatakan bahwa Dalam pendidikan
formal, pembelajaran matematika mulai
dipelajari dari tingkat Sekolah Dasar
(SD), Sekolah Menengah Pertama
(SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA)
hingga Perguruan Tinggi.

Meskipun diakui penting untuk
mempelajari matematika dalam konteks
pendidikan, namun pada kenyatannya
masih  banyak yang menganggap
matematika sebagai mata pelajaran yang
sulit dan rumit. Hal ini sesuai dengan
pendapat Amalia & Unaenah dalam
Fauzanah, et al. (2022) yang menyatakan
bahwa masih banyak siswa yang merasa
kesulitan dengan pelajaran matematika,
sehingga menyebabkan siswa cenderung
mudah menyerah sebelum mempelajari
pelajaran matematika. Pandangan bahwa
matematika adalah mata pelajaran yang
rumit bisa menjadi penghalang bagi
perkembangan  kemampuan literasi
numerasi pada siswa.

Pada era ke-21, siswa dihadapkan
pada tuntutan untuk menguasai 3 aspek
utama, yaitu karakter yang berkualitas,
kompetensi yang mumpuni, dan literasi
yang memadai. Untuk mencapai keahlian
tersebut, dibutuhkan kemampuan berpikir
dan penalaran, karena keterampilan ini
merupakan kunci dalam menyelesaikan
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berbagai permasalahan. Kemampuan ini
berkaitan dengan kemampuan literasi.
Ada 6 literasi yang disepakati dalam
world economic forum pada tahun 2015
yaitu literasi baca tulis, literasi numerasi,

literasi sains, literasi digital, literasi
finansial,dan  literasi budaya dan
kewarganegaraan.

Salah satu literasi yang erat

kaitannya dengan kemampuan berpikir
dan bernalar adalah literasi numerasi.
Literasi erat kaitannya dengan bahasa,
sedangkan numerasi erat Kkaitannya
dengan matematika, sehingga literasi
numerasi menjadi kemampuan dalam
berpikir dan bernalar menggunakan
bahasa serta konsep matematika (Ate &
Lede, 2022). Literasi  numerasi
merupakan kemampuan seseorang dalam
menyelesaikan situasi sehari-hari dengan
memanfaatkan ~ konsep  matematika
seperti angka dan simbol matematika,
serta kemampuan untuk menganalisis
informasi yang disajikan dalam format
yang beragam, seperti diagram, grafik,
tabel, dan lain sebagainya (Risqullah, et
al., 2022).

Menurut Han, et al. dalam
Rahmawati, et all. (2023) mengemukakan
bahwa ada 3 indikator kemampuan
Literasi numerasi yaitu : (1) Memecahkan
masalah dengan menggunakan berbagai
angka dan simbol yang berhubungan
dengan matematika; (2) Menganalisis
informasi yang disajikan dalam berbagai
gambaran (grafik, tabel, bagan, diagram,
dan sebagainya); (3) Menafsirkan hasil
analisis tersebut untuk membuat prediksi
dan keputusan.

Namun, pentingnya literasi
numerasi tidak sejalan dengan kenyataan
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yang terjadi. Tingkat literasi dan
numerasi siswa di Indonesia masih
rendah, seperti yang terungkap dalam
hasil PISA (Programme for International
Student Assessment), sebuah evaluasi
internasional yang mengukur prestasi
siswa berusia 15 tahun dalam bidang
literasi membaca, matematika, dan sains.
Sejak berpartisipasi selama 22 tahun pada
studi penilaian PISA Indonesia belum
mampu mencapai hasil yang maksimal.
Data terbaru hasil survey PISA Tahun
2022 menempatkan indonesia berada
diperingkat 68 dari 81 negara dengan
skor; matematika (379), sains (398), dan
membaca (371). Secara jelas hasil
perolehan indonesia pada survei PISA
masih tergolong belum maksimal dan
masih di predikat level bawah. Hal
tersebut juga diperkuat oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Masfufah
& Afriansyah (2021) yang menyatakan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
menginterpretasikan dan
mengaplikasikan rumus yang sudah
mereka pelajari untuk menyelesaikan
masalah yang diberikan. Sehingga,
kemampuan literasi numerasi siswa
masih dinilai rendah karena siswa masih
merasa kesulitan dalam mejawab soal
PISA pada level 1 dan 2.

Salah satu faktor yang dapat
dianggap sebagai penghambat dalam
terwujudnya kemampuan literasi

numerasi adalah kecemasan matematika.
Salah satu dampak negatif kecemasan
matematika adalah penurunan tingkat
pemahaman dalam matematika.
Kecemasan matematika merupakan suatu
kondisi yang mana siswa merasa tegang
dalam menghadapi matematika
(Istihapsari et al., 2022).
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Berdasarkan hasil wawancara pada
guru mata pelajaran matematika SMP
Negeri 02 Dampelas, diperoleh informasi
Bahwa: 1) banyak siswa kelas VIII
mengalami kesulitan dalam memperoleh
informasi pada soal dalam bentuk soal
cerita sistem persamaan linear dua
variabel (SPLDV); 2) beberapa siswa
merasa cemas, kebingungan, dan sulit
berkonsentrasi saat mengerjakan soal
yang disajikan dalam bentuk cerita, yang
mana hal ini sejalan dengan pendapat
Muncarno Fatimah & Khotimah dalam
Clove et al., 2023; Nurkarim et al., 2024)
yang menyatakan bahwa siswa yang telah
memahami topik matematika secara
teoritis sering kali mengalami kesulitan
ketika soal atau permasalahan disajikan
dalam bentuk cerita; 3) siswa kesulitan
dalam proses mengerjakan soal; 4) siswa
mengalami kesulitan dalam menafsirkan
soal dalam kehidupan sehari-hari.

Beberapa peneltian terkait
kecemasan matematika dalam
memberikan pengaruh terhadap

kemampuan literasi numerasi siswa. hasil
penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Wardani (2022) yang menyatakan
bahwa kecemasan matematika terhadap
hasil belajar matematika memiliki
pengaruh sebesar 54,8%. Yang artinya
Semakin tinggi kecemasan matematika
akan berpengaruh terhadap rendahnya
hasil belajar matematika siswa dan
semakin rendah kecemasan matematika
akan  berpengaruh.  Namun  pada
penelitian tersebut menggunakan 6
indikator literasi numerasi yang berbeda
dengan penelitian ini yang menggunakan
3 indikator literasi numerasi. Selanjutnya
penelitian yng dilakukan oleh Selvia et al
(2022) yang menyatakan  bahwa
kemampuan literasi numerasi siswa
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memiliki hubungan yang signifikan
negatif dengan kecemasan matematika
yang dimiliki oleh peserta didik. Namun
pada penelitian tersebut hanya sampai
mengetahui hubungan literasi numerasi
dengan kecemasan matematika dengan
menggunakan metode deskriptif dan
pendekatan studi literatur, jadi belum
menganalisis kemampuan literasi
numerasi siswa ditinjau dari tingkat
kecemasan rendah, sedang, dan tinggi.

Kebaruan pada penelitian ini ialah
menganalisis keterkaitan antara tiga
indikator literasi numerasi siswa SMP
dengan kecemasan matematika yang
dilihat dari tiga tingkatan. Sehingga pada
penelitian  ini  diteliti  bagaimana
kemampuan literasi numerasi siswa
ditinjau dari kecemasan matematika
rendah, sedang dan tinggi dimana
penelitian ini belum penah dilakukan
pada penelitian sebelumnya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran kemampuan literasi numerasi
siswa SMP ditinjau dari kecemasan
matematika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 02 Dampelas, Kecamatan
Dampelas Kabupaten Donggala.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester
ganjil tahun ajaran 2024/2025. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas
VIII A SMP Negeri 02 Dampelas yang
berjumlah 20 orang. Peneliti mengambil
3 orang siswa sebagai subjek penelitian.

Metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kualitatif dengan
instrumen berupa angket kecemasan
matematika, tes literasi numerasi, dan
pedoman wawancara.
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Angket yang digunakan
merupakan angket yang dikembangkan
oleh Nurkarim, dkk. (2024)) yang berisi
13 pernyataan positif dan 16 pernyataan
negatif. Jumlah butir pernyataan
berjumlah 29 item. Angket ini
menggunakan skala likert 5 kategeori.
Pedoman penilaian dan interpretasi
kecemasan matematika sebagai berikut

Tabel 1.
Pedoman Penilaian Kecemasan Matematika

Skala Positif Negatif
SS 1 5
S 2 4
RR 3 3
TS 4 2
STS 5 1
Tabel 2.

kategori tingkat Kecemasan Matematika

Interval Keterangan
30<h <708 Rendah
70,8 < h < 110,7 Sedang
110,7 < h <145 Tinggi

h = Kecemasan matematika

Berikutnya,  untuk  mengukur
Literasi Numerasi siswa pada penelitian
ini, maka digunakan indikator yang
diadaptasi dari (Yustaningrum, 2023)
yaitu (1) Kemampuan menggunakan
berbagai macam angka dan simbol yang
terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah dalam konteks
kehidupan sehari-hari; (2) Kemampuan
menganalisis  informasi; dan  (3)
Kemampuan menafsirkan hasil analisis
tersebut  untuk  memprediksi  dan
mengambil keputusan. Penelitian ini
menggunakan Triangulasi teknik/metode.
Adapun teknik analisis yang digunakan
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yaitu teknik analisis data yang mengacu
pada analisis data kualitataif menurut
Miles, Huberman dan saldana (2014)
yaitu Kondensasi data, Penyajian Data
dan Penarikan Kesimpulan.

HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang diperoleh
adalah  pengelompokan  kecemasan
matematika siswa kelas VIII SMPN 02
Dampelas dan data mengenai
kemampuan literasi numerasi siswa pada
soal cerita sistem persamaan linear dua
variabel  (SPLDV) ditinjau  dari
kecemasan matematika (math anxiety).
Hasil  pengelompokkan  kecemasan
matematika siswa dapat dilihat pada tabel

berikut:
Tabel 3.
Hasil Angket Kecemasan Matematika

Frekuensi  Persentase kategori
3 15% Rendah
14 70% Sedang
3 15% Tinggi

Subjek yang terpilih dari hasil
angket kecemasan matematika tercantum
pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.
Subjek Penelitian

Siswa Kategori Skor
KR Kecemasan rendah 43
KS Kecemasan Sedang 71
KT Kecemasan Tinggi 113

Selanjutnya akan dilakukan tes

kemampuan literasi numerasi siswa.
Instrumen yang digunakan yaitu
instrumen tes kemampuan literasi
numerasi siswa berupa soal uraian

matematika yang berjumlah 2 soal.
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Hasil Subjek Dengan Kecemasan

matematika Rendah

Pada gambar 1 akan ditunjukkan
paparan jawaban dari soal nomor 1 oleh
siswa KR dengan kecemasan
matematika rendah.
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Gambar 1.
Hasil Tes Tertulis Oleh KR Soal Nomor 1

Berdasarkan hasil tes tertulis dan
hasil wawancara oleh KR dengan
kecemasan matematika rendah dapat
diketahui bahwa pengerjaan dari aspek

kemampuan  menggunakan  simbol
matematika dasar dalam menyelesaikan
soal sudah dipenuhi oleh KR,
dikarenakan KR memisalkan buku
dengan u/x dan pensil dengan .
Selanjutnya  subjek  juga  mampu
menafsirkan informasi yang terdapat

pada tabel yaitu dengan menuliskan apa
yang diketahui dan yang ditanyakan
dengan jelas dan tepat. Subjek juga dapat
menentukan metode yang digunakan
dalam menyelesaikan soal cerita, dimana
subjek menggunakan metode gabungan
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untuk menyelesaikan soal. Subjek juga
dapat menarik kesimpulan yang benar.

Selanjutnya, dipaparkan analisa
jawaban dari soal 2 oleh KR dengan
kecemasan matematika rendah pada
gambar 2.
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Gambar 2.
Hasil Tes Tertulis Oleh KR Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis dan
hasil wawancara oleh KR dengan
kecemasan matematika rendah pada soal
nomor 2 diperoleh bahwa pengerjaan dari
aspek kemampuan menggunakan simbol
matematika dasar dalam menyelesaikan
soal sudah dipenuhi oleh KR,
dikarenakan KR memisalkan Segienam
dengan u/x dan persegi panjang dengan y.
Selanjutnya  subjek  juga  mampu
menafsirkan informasi yang terdapat
pada tabel yaitu dengan menuliskan apa
yang diketahui dan yang ditanyakan
dengan jelas dan tepat. Subjek juga dapat
menentukan metode yang digunakan
dalam menyelesaikan soal cerita, dimana
subjek menggunakan metode gabungan
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untuk menyelesaikan soal. Subjek juga
dapat menarik kesimpulan yang benar.
Hasil Subjek Dengan Kecemasan
Sedang

Pada gambar 3 disajikan hasil
pengerjaan tes tertulis subjek dengan
kecemasan matematika sedang pada soal
nomor 1.
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Gambar 3.
Hasil Tes Tertulis Oleh KS Soal Nomor 1

Berdasarkan hasil tes tertulis dan
hasil wawancara oleh KS dengan
kecemasan matematika sedang dapat
diketahui bahwa KS dalam
menyelesaikan soal terlebih dahulu
memisalkan harga satu buku dengan X
dan hara satu pensil dengan y. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek KS telah
memenuhi indikator pertama yaitu
mampu menggunakan berbagai macam
angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
soal. Selanjutnya KS tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal secara lengkap dan jelas, akan tetapi
KS hanya menuliskan simbol
matematikanya saja. Setelah dilakukan
wawancara  kepada  KS,  subjek
mengatakan bahwa subjek tidak terbiasa
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menuliskan atau memaparkan secara
lengkap dan jelas sehingga KS hanya
menuliskan simbol matematikanya saja.
Selain itu KS juga mengungkapkan
bahwa KS terburu-buru dala
menyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan
bahwa KS kurang mampu menafsirkan
informasi yang disajikan dalam bentuk
tabel pada soal. Selanjutnya KS
menetukan metode yang digunakan
dalam menyelesaikan soal, dimana KS
menggunakan metode substitusi dan
eliminasi dalam menyelesaikan soal. KS
juga dapat menarik kesimpulan dengan
tepat.

Selanjutnya, dipaparkan analisa
jawaban dari soal 2 oleh KS dengan
kecemasan matematika sedang pada
gambar 4.

2 [‘:-\l'“l“ﬂ'llﬂ
Wil Segienavy -y

* Persege Pavjang = y
0k Segienaw 1 3x4-y =2
fegr Panyang :3x4-24 <19
ot

« by =ee 1 subnbusi wilar v dea y ke Xty .0

LR PR )
Y*'Ly(l):g

Jodi }imgg wmanara
Pendek adalaly 4w,

liwamia 3 X

\
Wiy =g yang pating

Gambar 4.
Hasil Tes Tertulis Oleh KS Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis dan
hasil wawancara oleh KS dengan
kecemasan matematika sedang dapat
diketahui bahwa KS dalam
menyelesaikan soal terlebih dahulu
memisalkan segienam dengan x dan
persegi panjang dengan y. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek KS telah
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memenuhi indikator pertama yaitu
mampu menggunakan berbagai macam
angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar dalam menyelesaikan
soal. Selanjutnya KS tidak menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal secara lengkap dan jelas, akan tetapi
KS hanya menuliskan simbol
matematikanya saja. Setelah dilakukan
wawancara  kepada  KS,  subjek
mengatakan bahwa subjek tidak terbiasa
menuliskan atau memaparkan secara
lengkap dan jelas sehingga KS hanya
menuliskan simbol matematikanya saja.
Selain itu KS juga mengungkapkan
bahwa KS terburu-buru dala
menyelesaikan soal. Hal ini menunjukkan
bahwa KS kurang mampu menafsirkan
informasi yang disajikan dalam bentuk
tabel pada soal. Selanjutnya KS
menetukan metode yang digunakan
dalam menyelesaikan soal, dimana KS
menggunakan metode substitusi dan
eliminasi dalam menyelesaikan soal. KS
mampu memperoleh jawaban yang benar
sehingga KS dapat menarik kesimpulan
dengan tepat.

Hasil
Tinggi
Pada gambar 5 disajikan hasil
pengerjaan tes tertulis subjek dengan
kecemasan matematika tinggi

Subjek Dengan Kecemasan
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Gambar 5.
Hasil Tes Tertulis Oleh KT Soal Nomor 1

Berdasarkan hasil tes tertulis dan
hasil wawancra oleh KT dengan
kecemasan matematika tingi dapat
diketahui bahwa KT tidak menggunakan
sombol  matematika dasar  dalam
menyelesaikan soal, hal ini terlihat pada
KT yang tidak memisalkan informasi
yang ada pada soal. Selanjutnya KT dapat
menganalisis informasi yang ada pada
tabel dengan baik. Hal ini terlihat pada
hasil tes tertulis dimana KT menuliskan
apa yang diketahui dan ditanyakan pada
soal dengan jelas dan tepat. Akan tetapi,
KT tidak dapat menentukan metode yang
akan digunakan dalam menyelesaikan
soal. Berdasarkan hasil wawancara yang
telah dilakukan KT mengatakan bahwa
KT tidak ingat metode yang biasa
digunakan dalam menyelesaikan soal.
Karena KT tidak dapat menentukan
metode  yang  digunakan  dalam
menyelesaikan soal sehingga KT menarik
kesimpulan yang salah dan tidak tepat.

Selanjutnya, dipaparkan analisa
jawaban dari soal 2 oleh KT dengan
kecemasan matematika tinggi pada
gambar 6.
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Gambar 6.

Hasil Tes Tertulis Oleh KT Soal Nomor 2

Berdasarkan hasil tes tertulis dan
hasil wawancara diperoleh bahwa subjek
terlebih dahulu menuliskan apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal.
Adapun yang diketahui yaitu menara
tinggi dengan 2 persegi dan 3 segienam
yang memiliki tinggi 21 m dan menara
kedua dengan 3 persegi dan 3 segienam
yang memiliki tinggi 19 m. Selanjutnya
yang ditanyakan yaitu berapa tinggi
menara yang paling pendek dengan 2
persegi dan 1 segienam?. Hal ini
menunjukkan bahwa subjek sudah
memenuhi indikator kedua tetapi tidak
mampu memenuhi indikator pertama.
KT juga tidak mampu menentukan
metode  yang  digunakan  dalam
menyelesaikan soal nomor 2, sehingga
KT menggunakan cara sendiri dan
menghasilkan jawaban yang salah yaitu
menara yang paling pendek yang
memiliki 2 persegi dan 1 segienam
memiliki  tinggi 10,5 m. hal ini
menunjukkan bahwa subjek juga tidak
mampu memenuhi indikator ketiga dari
literasi numerasi.

PEMBAHASAN
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Kemampuan Literasi Numerasi Subjek

Dengan Kecemasan Matematika
Rendah (KR)
Berdasarkan hasil tes literasi

numerasi, KR mampu memenuhi tiga
indikator literasi numerasi. Yang mana
subjek mampu menerapkan berbagai
simbol  yang  berkaitan  dengan
matematika dasar pada soal nomor 1 dan
nomor 2, mampu menganalisis informasi
dari soal yang diberikan sehingga subjek
mampu menggunakan informasi yang
didapatkan untuk  menuliskan  dan
menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan secara rinci yang mana hal ini
Hal ini sejalan dengan Penelitian yang
dilakukan oleh Himawan dan Sulaiman
(2021) yang mengatakan bahwa siswa
dengan kecemasan matematika rendah
mampu dengan baik  menentukan
informasi dari permasalahan yang ada.
subjek mampu menafsirkan hasil analisis
tersebut  sehingga subjek  mampu
menggunakan hasil informasi yang
diperoleh untuk menentukan metode
yang digunakan dalam menyelesaikan
soal nomor 1 dan 2 serta menarik
kesimpulan dan memperoleh jawaban
yang benar dan tepat. Hal ini juga seuai
dengan hasil penelitian oleh Habibi dan
Suparman (2020) yang menyatakan
bahwa kecemasan matematika
mengurangi kapasitas memori kerja dan
fokus siswa, sehingga siswa dengan
kecemasan rendah lebih  mampu
memproses informasi matematika secara
efektif.

Berdasarkan ~ uraian  tersebut
diperoleh subjek dengan kecemasan
matematika rendah memiliki kemampuan
literasi numerasi tinggi dikarenakan
mampu memenuhi seluruh indikator dari
literasi numerasi. Hal ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Nayla
Ziva Salvia, et al. (2022) vyang
menyatakan bahwa terdapat hubungan
signifikan yang negatif antara kecemasan
matematika dan hasil belajar matematika
siswa.

Kemampuan Literasi Numerasi Subjek
Dengan Kecemasan Matematika
Sedang (KS)

Hasil analisis yang telah dilakukan
berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil

wawancara  oleh  subjek  dengan
kecemasan matematika sedang
berdasarkan indikator pertama yaitu

subjek mampu menerapkan berbagai
simbol  yang  berkaitan  dengan
matematika dasar pada soal nomor 1 dan
2. Sedangkan pada indikator ke dua
subjek kurang mampu menganalisis
informasi dari soal yang diberikan
sehingga  subjek  tidak mampu
menjelaskan secara rinci dan jelas apa
yang diketahui dan ditanyakan pada soal
nomor 1 dan 2 tetapi subjek langsung
menuliskan model matematika pada soal
nomor 1 dan 2 dan pada hasil wawancara
subjek menjelaskan bahwa sujek tidak
terbiasa dan  terburu-buru  dalam
mengerjakan soal sehingga subjek hanya
menuliskan model matematika tanpa
menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan secara rinci dan sistematis.
Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Shishigu (2018) yang
menyatakan bahwa kecemasan matematis
diartikan sebagai suatu emosi negatif
yang dapat mengganggu dalam proses
pemecahan masalah matematika.
Berasarkan indikator ketiga subjek
mampu  menafsirkan  hasil  analisis
tersebut  sehingga subjek  mampu
menggunakan hasil informasi yang
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diperoleh untuk menentukan metode
yang digunakan dalam menyelesaikan
soal nomor satu dan dua serta menarik
kesimpulan dan memperoleh jawaban
yang benar dan tepat.

Berdasarkan  uraian  tersebut
menunjukkan bahwa subjek dengan
kecemasan matematika sedang memiliki
kemampuan literasi numerasi sedang
dikarenakan subjek hanya mampu
memenuhi dua dari tiga indikator literasi
numerasi. Hal ini  menunjukkan
kesesuaian dengan penelitian yang
dilakukan oleh Febria Risa Anida, et al.
(2022) dimana  dengan  adanya
pertambahan nilai dari kecemasan
matematika maka akan menurunkan
pemahaman siswa dalam menyelesaikan
soal matematika.  Siswa  dengan
kecemasan matematika sedang
cenderung memilih strategi yang lebih
mudah atau kurang kompleks.

Kemampuan Literasi Numerasi Subjek
Dengan Kecemasan Matematika Tinggi
(KT)

Hasil analisis yang telah dilakukan
berdasarkan hasil tes tertulis dan hasil

wawancara  oleh  subjek  dengan
kecemasan matematika tinggi
berdasarkan indikator pertama yaitu
subjek tidak mampu  menerapkan

berbagai simbol yang berkaitan dengan
matematika dasar pada soal nomor satu
dan dua. Sedangkan pada indikator kedua
subjek mampu menganalisis informasi
dari soal yang diberikan sehingga subjek
mampu menggunakan informasi yang
didapatkan untuk  menuliskan  dan
menjelaskan apa yang diketahui dan
ditanyakan secara rinci dan jelas pada
soal yang diberikan dengan benar dan
tepat pada soal nomor satu dan dua. Akan
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tetapi pada indikator ke-tiga subjek tidak
dapat menafsirkan hasil informasi yang di
peroleh untuk menentukan metode yang
digunakan dalam menyelesaikan soal
nomor satu dan dua. hasil angket yang
diisi oleh siswa dengan kecemasan
matematika tinggi menunjukkan bahwa
siswa merasa takut ataupun tidak percaya
diri ketika menyelesaikan permasalahan
dalam soal matematika baik ketika tes
maupun mengerjakan PR. hasil serupa
juga ditunjukkan penelitian  yang
dilakukan Himawan dan Sulaiman (2021)
yang menyatakan siswa  dengan
kecemasan matematika tinggi kesulitan
dalam menyelesaikan  permasalahan
matematika khususnya berkaitan dengan
menentukan metode yang digunakan

untuk mencari mencari solusi dari
permaslahan matematika.
Berdasarkan uraian tersebut

menunjukkan bahwa subjek dengan
kecemasan matematika tinggi memiliki
kemampuan literasi numerasi rendah
dikarenakan subjek hanya mampu
memenuhi satu dari tiga indikator literasi
numerasi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tobu &
Hadisusanto (2022) menunjukkan bahwa
siswa dengan kecemasan matematika
tinggi memiliki amygdala yang hiperaktif
dan  mengalami  kesulitan  dalam
memahami materi matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang analisis kemampuan
literasi numerasi siswa kelas VIII SMPN
02 Dampelas dalam menyelesaikan soal
cerita SPLDV ditinjau dari kecemasan
matematika, maka dapat disimpulkan
bahwa: (1) subjek dengan kecemasan
matematika rendah (KR)  memiliki
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kemampuan literasi numerasi yang tinggi
karena mampu memenuhi 3 indikator
literasi numerasi; (2) Subjek dengan
kecemasan matematika sedang (KS)
memiliki kemampuan literasi numerasi
sedang karena mampu memenuhi 2 dari 3
indikator literasi numerasi; dan (3) subjek
dengan kecemasan matematika tinggi
(KT) memiliki  kemampuan literasi
numerasi yang rendah karena hanya
mampu memenuhi 1 dari 3 indikator
literasi numerasi. siswa dengan kecemasan
matematika sedang perlu diperhatikan
dalam menuliskan data yang diketahui dan
ditanyakan secara rinci dan jelas,
sedangkan untuk siswa dengan kecemasan
matematika tinggi siswa memerlukan
bimbingan secara intensif dari guru untuk
memahami metode yang digunakan dalam
perencanaan penyelesaian masalah dan
juga dalam menarik kesimpulan untuk
memperoleh jawaban yang benar dan
tepat.
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